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ABSTRAK

Usaha UMKM terasi yang dikelola oleh Mang Dodi di daerah Toboali masih
menggunakan cara tradisional sehingga proses pembuatan masih membutuhkan
waktu yang lama, produk belum seragam dan jumlah produksi yang tidak banyak
dalam mencetak produk terasinya. Oleh karena itu perlu peningkatan metode untuk
mencetak terasi agar permasalahan dapat diselesaikan. Penyelesaian yang
dilakukan dengan merancang cetakan dan pemotong terasi yang lebih cepat
dengan menggunakan metode penelitian VDI 2222 yang memiliki metode
rancangan yang sistematis sehingga mampu menelusuri secara detail setiap proses
yang dilakukan. Proses penelitian dengan metode VDI 2222 ini hanya dilakukan
pada dua tahap diantaranya; perencanaan dan pembuatan konsep. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini mendapatkan konsep pemilihan alternative pada
varian system pembawa dari Screw dan system cetak dan pemotong dalam satu
system. Dari hasil ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian dimana mendapatkan
produk yang seragam, waktu proses cepat dan jumlah produk lebih banyak.

Kata Kunci: UMKM _terasi, VDI_2222, perencanaan, pembuatan_konsep.

ABSTRACT

In the Toboali region, Mang Dodi's terasi UMKM company still uses
traditional methods, which leads to a drawn-out manufacturing process, uneven
product quality, and small production levels. Improved prawn paste printing
techniques are therefore required in order to address the issue. To solve this
problem, a faster mould and cutter should be designed utilising the VDI 2222
research approach. A methodical design process that allows for detailed process
tracing is what distinguishes this approach. The two phases of the VDI 2222
method research process are concept formulation and planning. In the context of
the integrated carrier system, the screw and printing system, and the cutter inside
a single system, the study's findings help to clarify the alternative selection idea.
This result reveals the ability to manufacture uniform goods, speed up processing
times, and increase the quantity of products, all of which are commensurate with
the research objectives.
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1. PENDAHULUAN

Bumbu masakan yang dikenal dengan nama terasi merupakan jenis bumbu
makanan yang sering digunakan oleh sebagian masyarakat yang berasal dari bahan
baku udang. Bahan ini sering digunakan untuk membuat sambal dan bahan untuk



campuran membuat masakan daging, ikan dan sayur. Penggunaan terasi sebagai
bahan masakan ini sudah lama digunakan oleh masyarakat, mengingat cita rasanya
yang enak bila dijadikan bumbu masakan. Oleh karena itu, terasi ini merupakan
komoditas yang sangat diperlukan dalam kehidupan dimasyarakat (Handayani et
al., 2021; Rianingsih et al., 2021; Nurhayati Yusof, Nur Alia Safaraz Zulkifli,
2023).

Sistem pembuatan terasi yang dikelola oleh perusahaan besar sudah
menggunakan teknologi sehingga mereka mampu memproduksi jumlah yang besar.
Usaha pengolahan udang menjadi terasi ini kenyataannya masih juga dilakukan
oleh usaha mikro kecil menengah yang ada dimasyarakat atau lebih dikenal dengan
istilah UMKM (Gambar 1). (Nickola Putri Syafira, Rizqi Abdillah, 2020; Firdaus,
Intyas and Yahya, 2021; Ma’ruf et al., 2022; Moegiratul Amaro*, Mutia Devi
Ariyana, Tri Isti Rahayu and Baig Rien Handayani, 2022).

Proses pengolahan terasi yang dilakukan oleh usaha mikro kecil menengah
(UMKM) seperti yang ada di daerah Toboali — Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung masih dilakukan secara manual. Salah satu UMKM Nilma yang ada di
jalan Merdeka No. 28 Toboali masih melakukan proses pengolahan terasi secara
manual seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 (Nickola Putri Syafira, Rizqi
Abdillah, 2020). UMKM mang Dodi yang ada di daerah toboali juga melakukan
proses pengolahan terasi secara manual. Proses pembuatan adonan terasi juga
dilakukan seperti Gambar 2.

Teknologi tradisional yang digunakan dalam produksi produk tidak akan
menghasilkan banyak keuntungan bila terus digunakan. Hasil dari teknologi
tradisional secara kualitas dan kuantitas tidak akan sesuai dengan yang diharapkan.
Oleh karena itu perlu adanya peningkatan produk yang diharapkan supaya
mendapatkan produktivitas yang lebih baik dari segi kualitas dan kualitas, sehingga
efektivitas dan efisiensi benar-benar terpenuhi dengan teknologi yang inovatif
(Generousdi, 2022; Hifzul Khoiri Siregar, Abdul Haris Nasution, 2022)

Sektor UMKM yang membutuhkan peralatan cetak terasi yang mudah untuk
dioperasikan, ukuran produk yang seragam, jumlah produksi yang lebih banyak dan
waktu pekerjaan yang relative cepat, maka perlu alat pencetak terasi yang mampu
memenuhi semua Kriteria penyelesaian terhadap tuntutan permasalahan yang ada.
Sehingga dengan rancangan yang lebih inovatif dapat menciptakan jumlah produksi
yang diharapkan dan waktu kerja yang lebih cepat.
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Gambar 2. Proses Pencetakan Terasi U

Proses perancangan alat pencetak terasi yang inovatif dapat dilakukan dengan
mengikuti metode VDI 2222 yang memiliki metode rancangan yang sistematis
sehingga mampu menelusuri secara detail setiap proses yang dilakukan (Nofirza et
al., 2023).

2. METODE

Penelitian yang diusulkan ini membutuhkan waktu pelaksanaan selama 4
bulan. Kegiatan penelitian yang akan dilakukan untuk mendapatkan alat pencetak
yang bisa mudah mencetak dan waktunya cepat. Dalam penelitian ini akan
membuat beberapa alternatif terhadap rancangan yang akan dibuat agar dapat
diperoleh rancangan yang lebih optimal fungsinya. Untuk skema metode penelitian
dapat dilihat pada Gambar 3. Tahapan proses yang akan dilakukan selama 4 (empat)
bulan ini sebagai berikut:
1. Perencanaan
2. Membuat konsep
3. Merancang
4. Penyelesaian

Input Process Quitput Qutcome

=

* Penerbitan

artikel
Nasional;

Gambar 3. Tabel Skema Metode Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses perancangan alat penekan dan pencetak terasi yang sudah dilakukan
dengan metode penelitian terdiri dari perencanaan, dan membuat konsep. Proses
perencanaan yang dilakukan terhadap rancangan adalah melakukan diskusi dengan
pengusaha UMKM mang dodi yang ada didaerah Toboali. Hasil diskusi yang
dilakukan mendapatkan beberapa hal yang harus diidentifikasi agar mendapatkan
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permasalahan yang harus jelas. Tahap berikutnya adalah membuat konsep
rancangan, dimana tahap membuat konsep dimulai dari pembuatan daftar tuntutan.
Daftar tuntutan dapat dilihat pada Gambar 4.

No | Kriteria Tuntuian Kualifikasi
Tuntutan Utama
1 Kapasitas per cetakan 500 gram
2 | Target produksi 25 kg dalam 30 menit (50 kg/jam)
3 | Wakiu cetak per 500g Maksimal 36 detik
4 Dimensi cetakan 125x90x35 mm
5 Sistem Penggerak Motor Listrik
Tuntutan Kedua
1 | Perawatan Mudah, tanpa Imemerlw_ukan tenaga ahli
atau instruksi khusu
2 Pengoperasian Proses pengoperasian mesin mudah
Tuntutan Keinginan
1 Konstruksi Sederhana
2 Ketahanan alat Minimal 5 tahun
. Proporsional mesin dengan material
3 Estetika yang kokoh dan bentuk ringkas

Gambar 4. Tabel Daftar Tuntutan

Daftar tuntutan merupakan acuan berikutnya untuk membuat konsep dalam
bentuk black box. Tahap pembuatan black box untuk menentukan sistem yang
bekerja pada rancangan alat. Black Box rancangan ini dapat dilihat pada Gambar 5.

Adonan

1. Sistem Pembawa

2. Pemotong

dan cetakan

Mator Listrik

Teras1 500 gr / 36 detik
- s

Gambar 5. Black Box Rancangan Alat Penekan dan Pencetak Terasi

Black Box memberikan informasi system yang akan bekerja pada alat
penekan dan pencetak terasi. Untuk mengetahui alur proses yang terjadi pada
rancangan, maka data yang ada di Black Box dapat dijadikan acuan untuk
menguraikan sub fungsi dari rancangan pada Gambar 6.

Alur proses rancangan yang ditampilkan pada sub fungsi merupakan bagian
yang sangat penting untuk mengetahui mekanisme alur proses yang terjadi pada
rancangan alat. Tahapan berikutnya adalah membuat beberapa alternative dengan

kotak morfologi untuk mendapatkan sub fungsi yang lebih baik Gambar 7.
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Gambar 6. Sub Fungsi Rancangan Alat Penekan dan Pencetak Terasi
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No Kriteria Alt1 Alt2 Alt3

Extruder Screw Piston hidrolik Pneumatic
5 Cylinder
1. | Sistem pembawa ‘
Satu pisau 5pisaudengan4 | Pisau dan cetakan
dengan satu produk dalam satu tempat
produk
| Cetakan dan
~ | Pemotong

Gambar 7. Tabel Kotak Morfologi

Untuk dapat memilih alternatif yang lebih baik terhadap alternatif rancangan
yang dibuat, maka perlu menentukan keuntungan dan kerugian disetiap alternatif.
Daftar untung rugi alternatif dapat dilihat pada gambar tabel 8 dibawah ini. Langkah
berikutnya pembuatan alternatif variasi konsep untuk menentukan variasi konsep
yang akan menjadi penilaian untuk mendapatkan alternatif yang lebih optimal.
Proses pembuatan alternatif variasi konsep dapat dilihat pada Gambar 8.

Kriteria | Alternative Keuntungan Kerugian
Extruder Screw | o Beban motor tidak besar, * Adonas mesti daderong pada saat

7 karena adonan didosong secara damasuickan ke dalam wadah mput,
bertahap oleh screw karena kadang-kadang akan
* Tidak ada wakty vang berhenti tersloreng keluar saa dunasukkan

dalam proses ke dalam wadah mput aksbat
dorongan screw
Puston hudroltk |« Adonan bisa lebih banyak. * Lubang mput harus lebh besar agar
untuk dibawa ke dalam system adonan brsa maasuk bebib banyak,
s pembawa * Butuh wakty yang panjang
S1stem
Pembawa
Preumatic * Adonan bisa lebih banyak * Lubang mput harus lehih besar agar
Cylinder unsuk dibawa ke dalam system adonan bisa gaasuk bebih banyak,
' pembawa. * Butuh wakiy yang panjang
Satupssan dengan. | « Mudah proses pemotongan * Sulg mendapatkan ukuran yang
a1 produl 1epat. karsna produk dipotong.
setelah menyentuh stopper
* Waktu lebih lama.
 Jumiah produk yang dicetak dan
dipotong dalam satu proses hanya
s
5 pisau dengan4d | o Produk Jebih banyak topotong | © Waktu lebih lama.
Cetakan produk dan tercetak, * Produk dipotong setriah

dan - * Mugah proses pemotongan, menxentub stopper.
Pemotong ‘

Pisu dan cetakan | « Produk langsung dicetakdan | * Jumlah produk vang dicetak dan
dalam sam tempat dipotong. sesuas ukuran, dipotong dalam satu proses hagya
satu

» Wak lebih cepat
menghasilkan peoduk.
* Mudzh pemiatongan produk.

Gambar 8. Tabel Daftar Keuntungan dan Kerugian Rancangan.

Setelah membuat alternatif variasi konsep dan menghasilkan 3(tiga) alternatif
varian konsep, langkah berikutnya menentukan alternative varian konsep yang
lebih baik (lihat Tabel 5). Dalam pemilihan alternative ini menggunakan Skala
Likert 1-5 (nilai 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = sedang, 4 = baik, 5 = sangat
baik).
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Tahap berikutnya menentukan besar daya motor yang digunakan untuk
rancangan mesin ini. Berat terasi yang akan dicetak seberat 500 gr, ukuran cetakan
yang akan digunakan berukuran 125 mm x 90 mm x 35 mm. Jadi berat jenis terasi
sebesar p = 1250 kg/m®. Kapasitas terasi yang akan diproduksi sebesar 50 kg/jam

atau 0.833 kg/menit. Rumus kapasitas Q = (”f:;)n

screw pendorong adalah 134 mm, A (luas penampang 0.006 m x 0.00188 m) =
0.00001128 m2. Maka nilai putaran n = 140 rpm. Momen puntir yang terjadi pada
tabung screw pendorong sebesar Mp =1000 N x 0.067 m = 67 Nm. Maka daya
dapat dilihat di Gambar 9 dan Gambar 10.

) X p X A dimana diameter tabung

No Kriteria Alt 1 Alt 2 Alt 3
Extruder Screw Piston hidrolik Pneumatic
1. | Sistem pembawa Cylinder
T
Cetakan dan Satu pisz 5 pismu dan cetakan
2. dengan satu dalam satu tempat
Pemotong _ produk
produk
Alternative varians AVK 1 AVK 2 AVK 3
konsep

Gambar 9. Tabel Alternative Variasi Konsep

AVK 1 AVK 2 AVK3
No Kriteria penilaian Bobot Nilai Bobot | Nilai | Bobot | Nilai | Bobot
nilai nilai nilai
1 | Pencapaian fungsi 25% 3 0.75 3 0.75 5 1.25
2 | Waktu pembuatan 25% - 1 -+ 1 - 1
3 | Safety 15% - 0.6 4 0.6 5 0.75
4 | Ketahanan 15 % 4 0.6 3 0.45 5 0.75
5 | Kemudahan perakitan 10 % - 04 3 0.3 4 0.4
6 | Maintenance 10 % 5 0.5 3 0.3 4 0.4
Total 100 %
Peringkat
Keputusan

Gambar 10. Tabel Pemilihan Alternative Varian Konsep

Motor yang bekerja pada tabung screw pendorong P = M:S’;n = 679x51540 =082,2

watt = 1.3 Hp. Besar putaran pada motor adalah 1400 rpm dan daya yang dipilih
sebesar 1.5 Hp yang ada dipasaran. Sehingga rancangan ini membutuhkan gear box
untuk mengurangi putaran motor 1400 rpm menjadi 140 rpm yang ada di tabung
screw pendorong. Penelitian ini baru diselesaikan sampai pembuatan konsep,
sedangkan tahap merancang dan penyelesaian masih dalam tahap penyelesaian.

4. KESIMPULAN

Rancangan yang dibuat hanya sampai pada tahap pembuatan konsep hal ini
dilakukan karena proses penelitian masih dilakukan. Pada tahap pembuatan konsep
ini diperoleh hasil bahwa rancangan yang dibuat memiliki kemampuan mencetak
produk lebih seragam, waktu lebih cepat, mudah pengoperasian dan jumlah produk
lebih banyak dihasilkan. Kapasitas yang digunakan untuk rancangan mesin sebesar
50 kg / jam dengan besar putaran adalah 140 rpm. Sehingga daya yang dibutuhkan
berdasarkan hitungan sebesar 1.3 Hp dan yang dipakai untuk rancangan mesin
sebesar 1.5 Hp dengan besar putaran pada motor sebesar 1400 rpm, sehingga
memerlukan gear box untuk mengurangi putaran motor. Bila gear box yang tersedia
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hanya memiliki ratio sebesar 5 maka perlu adanya pengurang lain seperti
pemasangan puli dan belt.
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